Jurnal Sains Komputer & Informatika (J-SAKTI)
Volume (2) No.2 September 2018, pp. 221-231
ISSN:2548-9771/EISSN:2549-7200

http:// tunasbangsa.ac.id /ejurnal /index.php/jsakti

Grafik Penentuan Komposisi Campuran Agregat
Material Pengaspalan Jalan Memanfaatkan
Metode Digital Differential Analyzer (DDA)

Anisya
Program Studi Teknik Informatika, Fakultas Teknologi Industri, Institut Teknologi Padang
nisya@itp.ac.id

Abstract

The more advanced technology can make it easier for someone to do their work. Included in it
in terms of making graphics that can be done using computer assistance. Where computers can
represent human work functions. This study aims to create an application graph for the
determination of the composition of the aggregate mixture and provide the results of the
calculation of the percentage of each aggregate and provide recommendations whether the
composition of the aggregate mixture is feasible or not to be used. The results of this study are a
graphical application for determining the value of the composition of the aggregate mixture.
This application has been tested using DOSBox and TURBO C ++. Based on the results of these
trials it can be concluded that the application of graphs to determine the value of aggregate
mixture composition can be used as a tool for making graphs of aggregate mixtures and
determining the value of aggregate composition and providing recommendations in the form of
recommendations.

Keywords: Graph, DDA Method (Digital Differential Analyzer), Aggregate, Computer Graphic.

Abstrak

Semakin majunya teknologi maka dapat mempermudah seseorang melakukan pekerjaannya.
Termasuk didalamnya dalam hal pembuatan grafik yang bisa dilakukan dengan
menggunakan bantuan komputer. Dimana komputer dapat mewakili fungsi kerja manusia.
Penelitian ini bertujuan untuk membuat sebuah aplikasi grafik penentuan komposisi
campuran agregat dan memberikan hasil kalkulasi persentase masing-masing agregat
beserta memberikan rekomendasi apakah komposisi campuran agregat layak atau tidak
untuk digunakan. Hasil penelitian ini adalah sebuah aplikasi grafik untuk penentuan nilai
komposisi campuran agregat. Aplikasi ini telah diuji coba dengan menggunakan DOSBox dan
TURBO C++. Berdasarkan hasil uji coba tersebut dapat disimpulkan bahwa aplikasi grafik
penentuan nilai komposisi campuran agregat ini dapat digunakan sebagai alat bantu untuk
pembuatan grafik campuran agregat beserta penentuan nilai komposisi agregat dan
memberikan masukan berupa rekomendasi.

Kata Kunci: Grafik, Metode DDA(Digital Differential Analyzer), Agregat, Grafika Komputer.

1. PENDAHULUAN

Di setiap negara membutuhkan fasilitas-fasilitas publik untuk
mendukung setiap aktivitas di negaranya. Terutama kebutuhan akan
pembangunan jalan dan jembatan yang digunakan untuk sarana transportasi.
Tingkat kebutuhan akan pembangunan jalan di setiap negara seperti
Indonesia selalu meningkat setiap tahunnya. Seiring dengan hal tersebut,
maka kebutuhan akan pembangunan jalan dan perbaikan akan jalan yang
rusak itu sendiri juga meningkat. Hal ini tidak bisa terlepas akan kebutuhan
material penyusun pengaspalan jalan. Adapun bahan penyusun lapisan
permukaan pengaspalan jalan terdiri atas campuran agregat kasar, agregat
halus, bahan pengisi dan aspal. Adapun yang dimaksud dengan agregat kasar
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adalah agregat dengan ukuran butir antara 5-40 mm. Sedangkan agregat
halus adalah agregat dengan ukuran butir paling besar 5 mm seperti pasir
[14].

Adapun komposisi campuran agregat untuk pembuatan jalan seperti
agregat kasar, agregat halus dan bahan pengisi ditentukan berdasarkan
bentuk grafik yang dihasilkan. Adapun metode yang digunakan untuk
mencari nilai komposisi campuran agregat tersebut menggunakan metode
diagonal, dimana bentuk grafik yang akan dihasilkan bergantung kepada nilai
persentase lolos material masing-masing agregat. Adapun proses pembuatan
grafik dan pencarian nilai komposisi campuran agregat untuk material
pengaspalan jalan ini membutuhkan Kketelitian yang tinggi dan memiliki
tingkat kerumitan yang tinggi pula sehingga membutuhkan waktu yang lama
dalam proses pembuatannya dan oleh karena itu dibutuhkan sebuah aplikasi
yang berguna untuk mempermudah pembuatan grafik yang diinginkan dan
sekaligus mencari nilai komposisi campuran agregat untuk material
pengaspalan jalan tersebut dengan cara yang lebih cepat dan mudah. Dan
dapat diselesaikan dalam waktu yang singkat.

Dalam pembuatan grafik tersebut digunakan metode DDA dalam
pembuatan garisnya. Tujuan menggunakan metode DDA dalam pembuatan
garis pada grafik tersebut adalah untuk melihat kemampuan metode DDA
dalam membuat garis sekaligus melihat seberapa presisi kemampuan
algoritma DDA dalam pembuatan garis tersebut. Kemudian lebih mudah
diterapkan dan tidak menggunakan biaya tambah untuk membeli libarary-
nya. Dari latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk membuat
sebuah aplikasi yang akan mempermudah pencarian nilai komposisi untuk
masing-masing campuran agregat untuk campuran material pengaspalan
jalan dan memudahkan pembuatan grafik hasil pencarian tersebut dengan
judul “Grafik penentuan komposisi campuran agregat untuk campuran
material pengaspalan jalan menggunakan metode DDA(Digital Differential
Analizer)”.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Handayaningsih membahas tentang penggunaan algoritma garis,
termasuk di dalamnya Metode DDA yang berbasis multimedia. Dimana dalam
jurnal ini membahas tentang pembentukan garis dengan Metode DDA
berdasarkan nilai perhitungan dx(x,-x;) dan dy(y,-y;)[8]. Ipte membahas
tentang kelebihan dan kekurangan algoritma-algoritma pembuatan garis dan
lingkaran secara efisien. Termasuk di dalamnya kelebihan dan kekurangan
algoritma DDA. Dimana kelebihan algoritma DDA yang dikemukakannya
adalah dapat bekerja lebih cepat dari pada menggunakan persamaan garis
secara langsung dan dapat mengurangi jumlah penggandaan nilai titik
(menghasilkan nilai titik yang sama) dan pengambangan nilai titik pada
pembuatan garis[10].

Trivedi dengan penelitiannya yang membahas tentang simulasi
pembuatan garis menggunakan Metode DDA. Dimana garis dihasilkan
dengan menghitung koordinat titik tengah antara dua titik yang ditentukan
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(antara titik awal dan akhir). Posisi piksel yang akan digambar diposisikan
pada titik yang terletak sangat dekat dengan jalur garis yang akan
digambar([18].
2.1.Pengertian Grafik

Grafik adalah penyajian data yang terdapat dalam tabel yang
ditampilkan ke dalam bentuk gambar. Selain itu grafik juga dapat diartikan
sebagai suatu kombinasi data-data baik berupa angka, huruf, simbol, gambar,
lambang, perkataan, lukisan, yang disajikan dalam sebuah media dengan
tujuan memberikan gambaran tentang suatu data dari penyaji materi kepada
para penerima materi dalam proses menyampaikan informasi[4].

2.2. Agregat

Agregat adalah material granular, misalnya pasir, kerikil, batu pecah
yang dipakai bersama-sama dengan suatu media pengikat untuk membentuk
suatu beton semen hidraulik atau adukan [15]. Agregat merupakan
butir-butir batu pecah, kerikil, pasir atau mineral lain, baik yang berasal dari
alam maupun buatan yang berbentuk mineral padat berupa ukuran besar
maupun kecil atau fragmen-fragmen [17]. Agregat merupakan komponen
utama dari struktur perkerasan jalan, yaitu 90% - 95% agregat berdasarkan
persentase berat, atau 75 -85% agregat berdasarkan persentase volume.

2.3.Metode DDA (Digital Differential Analyzer)

DDA adalah algoritma pembentukan garis berdasarkan perhitungan dx
maupun dy. Garis dibuat dengan menentukan dua endpoint, yaitu titik awal
dan titik akhir. Setiap koordinat titik yang membentuk garis diperoleh dari
perhitungan, kemudian dikonversikan menjadi nilai integer [8]. Metode
Digital Differential Analyzer (DDA) banyak digunakan untuk merencanakan
jalur robot mobile. Dalam perencanaan jalur robot bergerak, para peneliti
menggunakan banyak algoritma untuk optimisasi dan DDA adalah salah
satunya dan dianggap sebagai sasaran metode lain [7].

Algoritma DDA mengambil nilai integer terdekat dengan jalur garis
berdasarkan atas sebuah titik yang telah ditentukan sebelumnya (titik awal
garis). Keuntungan dari algoritma ini adalah tidak perlu menghitung
koordinat berdasarkan persamaan yang lengkap (menggunakan metode
offset). Keuntungan utama dari DDA adalah presisi yang lebih besar dari hasil
dan kurangnya drift / noise / slip / lash dalam perhitungan. Presisi ini hanya
dibatasi oleh ukuran register dan hasil accumulated rounding, yang
mengakibatkan kesalahan pemotongan / penambahan berulang. Untuk
masalah yang dapat dinyatakan sebagai persamaan diferensial, sebuah DDA
dapat menyelesaikannya lebih cepat daripada general purpose computer
seperti personal computer (menggunakan teknologi serupa).

2.4.Metode Pengumpulan Data

Metode ini digunakan dengan cara membaca jurnal dan buku-buku
literature/referensi yang berkaitan dengan Grafika Komputer dan Algoritma
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DDA seperti diktat Grafika Komputer serta mempelajari laporan-laporan dan
buku-buku lain yang berkaitan dengan penelitian.

2.5.Metode Membuat Garis
Untuk menggambarkan algoritma DDA dalam pembentukan suatu garis

yang menghubungkan titik (10,10) dan (17,16), pertama-tama ditentukan dx
dan dy, kemudian dicari step untuk mendapatkan x_increment dan
y_increment.

dx=x1-%0=17-10=7

dy=y1-yo =16-10=6
selanjutnya hitung dan bandingkan nilai absolutnya.

|dx| =7
|dy| =6
karena |dx| > |dy|, maka step = |dx| = 7, maka diperoleh :

x_inc=7/7=1

y_inc=6/7=0,86.
k x v round(x),round{y)

(10,10)

0 11 10,86 {11,11)
1 12 11,72 (12,12)
2 13 12,58 {13.13)
3 14 13,44 {14,13)
4 15 14,3 (15,14)
5 16 15,16 {16,15)
B 17 16,02 {17,186}

Gambar 1. Hasil Perhitungan DDA

10 11 12 13 14 15 16 17 18

Gambar 2. Hasil Penggambaran Pixel Garis
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2.6. Tahapan Pembuatan Grafik

Adapun tahapan dalam pembuatan grafik adalah sebagai berikut :

a. Buat nilai ukuran ayakan sebagai sumbu x, dimana nilai yang
digambarkan 10 kali dari nilai yang sebenarnya.
Buat nilai persentase lolos sebagai sumbu y dari 0-100 dengan jarak 10.

c. Buatlah garis vertikal dari nilai ukuran ayakan ke batas atas nilai
persentase lolos.

d. Menentukan posisi titik-titik penggambaran nilai ukuran ayakan dan
nilai persentase lolos(x,y).

e. Kemudian hubungkan titik-titik tersebut dengan menggunakan algoritma
DDA untuk membuat kurva satu nilai material.

f.  Lakukan langkah 4-5 untuk material selanjutnya

g. Buatlah nilai ukuran ayakan sebagai sumbu x dan nilai spesifikasi
minimum sebagai sumbu y sehingga terbentuk titik (x,y)

h. Hubungkan setiap titik (x,y) dengan menggunakan algortitma DDA untuk
setiap nilai spesifikasi minimum.

i. Lakukan langkah 7-8 untuk setiap nilai spesifikasi ideal dan spesifikasi
maksimum.

j. Cerminkan kurva material 1 terhadap sumbu x dan cari titik potongnya
terhadap material 2.

k. Hubungkan titik potongnya ke garis diagonal (spesifikasi ideal) dan
hubungkan ke sumbu y.

l.  Akan didapatkan nilai persentase campuran agregat material 1.

m. Lakukan langkah 10-11 untuk mendapatkan nilai persentase selanjutnya
dikurangi persentase sebelumnya.

n. Nilai persentase campuran agregat yang terakhir diperoleh dari hasil
100%-(Nilai persentase campuran agregat sebelumnya).
Misal:  Persentase Material A=10 %

Persentase Material B =45 %
Persentase Material C = 100 % - (10%+45%) = 45%.
Rumus mencari titik potong antara kurva material 1 dan 2 :

(Xﬂ\ (2,52)
Cris)
Cenyy) wyzg

Diketahui nilai (x41,y41), (x2,¥2), (x3,y3) dan (x4, y4) serta mencari nilai (xp,yp).

d —
=2 —gﬁj_ﬁig &)
d —_
M3 = o= e (2)
Y1=MX1 + €4
€1 =Yy -myx, (3)
Y3 =MgX3 + C3
C3=Y3 —M3X3 (4)
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Pada saat kedua titik berpotongan pada (x,,y,), maka (x,y;) dan (x3,ys)
adalah sama sehingga persamaan menjadi :

VYp=MyXp + (1 (5)

Yp = M3Xp + C3 (6)
Substitusi persamaan 6 ke persamaan 5, sehingga diperoleh :

M3X, + C3=MyXp + Cq

M3Xp - MyXp = Cq - C3

(mz-my) x, =c¢1-c3

_ (c1—c3)
A — (7)
Keterangan :

¢, diperoleh dari persamaan 3
c3 diperoleh dari persamaan 4
m; diperoleh dari persamaan 1
ms diperoleh dari persamaan 2

Berdasarkan nilai (x,,y,), ditarik garis lurus sejajar sumbu y sehingga

memotong garis diagonal(spesifikasi ideal) sehingga diperoleh :
Keterangan : Nilai dari x,, dan x, adalah sama.

Diketahui nilai dari (x;, y;) dan nilai dari (x;;, y;;). Dicari nilai y; = .... 7?7
dy _ =y
Mudeal = 3 = G "y (8)
_ay _ =y
Mideal = dx (xe—2x7)

Mygear (Xe — Xi) = Ye - Vi

Yt - Vi = Mygeal (xt - xi)

Yt = Mygeal (xt - xi) TV (9)
Keterangan :

X; sama dengan x,, (karena sejajar sumbu y, garis vertikal)

Mygeqr diperoleh dari persamaan 8

(x;, y;) adalah nilai yang telah diketahui

2.7. Bahasa Pemrograman

Bahasa Pemrograman C++ adalah sebuah bahasa yang diciptakan oleh
Bjarne Stroustrup di AT&T Bell Laboratories awal tahun 1980-an
berdasarkan C ANSI(American National Standart Institute). Tanda ++
menunjukkan bahwa bahasa C++ ini merupakan versi yang lebih canggih dari
C. Borland International merilis compiler Borland C++ dan Turbo C++.
Keduanya sama-sama dapat digunakan untuk kompilasi kode C++ namun
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perbedaannya adalah Borland C++ dapat digunakan untuk pemrograman
Windows selain juga dapat digunakan di lingkungan DOS|2].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Contoh file masukan ke dalam program adalah sebagai berikut :

Tabel 1. Contoh Masukan Aplikasi

Ayakan % Lolos Spesifikasi
No No/Inc (Mm) A B C Min Ideal Max
(ASTM)
1 2 50.000 100 100 100 100 100 100
2 1.5 37800 100 100 100 95 97.5 100
3 3/4 20.000 100 100 47 45 62.5 80
4 3/16 5.000 82 72 0 25 37.5 50
5 30 2.380 45 24 0 8 19 30
6 100 1.190 10 9 0 0 4 8
Keterangan:

A adalah Material Pasir
B adalah Agregat dengan ukuran 1-2cm
C adalah Agregat dengan ukuran 2-3cm

Implementasi aplikasi grafik penentuan komposisi campuran agregat untuk
campuran material pengaspalan jalan adalah sebagai berikut :
3.1.Tampilan Halaman Awal

Pada tampilan halaman awal terlihat ada dua cara untuk memasukkan
data ke dalam program, yaitu secara manual atau dengan menggunakan file
excel. Jika pengguna ingin memasukkan data secara manual maka program
akan meminta ukuran grafik yang akan digambar.

‘ @ossma.m, Cou speos R e

Selamat Datang Di Aplikasi Penentuan Komposisi Campuran Agregat
[Pilihan Masukan Data :

1. Dari File Excel

Z. Masukan Manual

Pilihan :

Nilai Masukan Harus Diantara 1 dan 3

Pilihan Gambar Grafik :

mengubah spesifikasi 2 (y/n)

Gambar 4. Halaman Pilihan Ukuran Grafik
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Pada halaman ukuran grafik terdapat 3 pilihan, pilihan pertama untuk
menggambar grafik dengan ukuran ayakan maksimal 10mm, pilihan kedua
dengan ukuran 20mm, dan ketiga dengan ukuran 40mm.

3.2. Tampilan Halaman Nilai Ayakan

Jika telah memilih ukuran grafik, program akan meminta masukan
berupa pilihan ya atau tidak untuk mengubah spesifikasi. Jika ya maka
program akan meminta masukan nilai ayakan. Nilai masukan sesuai dengan
tabel 1, dimana nama ayakan terletak pada kolom No/Inch dan ukuran

ayakan terdapat pada kolom (Mm).
B DOSBox 0.74, Cpu speed: max 100% cycles, Frameskip 0, Program:  TC — C=neE X

Masukan Nilai fiyakan :

Masukkan jumlah ayakan yang akan dibuat :

Nilai : 6

Masukkan Nama Ayakan ke-1 Hi4
Masukkan Ukuran Ayakan ke-1 : 50

fApakah data yang dimasukkan sudah benar?

Masukkan Hama fiyakan ke-2 1.5
Masukkan Ukuran Ayakan ke-2 : 37.8
fApakah data yang dimasukkan sudah benar?

Masukkan Nama Ayakan ke-3 34
Masukkan Ukuran Ayakan ke-3 : 20
fipakah data yang dimasukkan sudah benar?

Masukkan Nama Ayakan ke—4 : 3216
Masukkan Ukuran Ayakan ke-4 : 5
fipakah data yang dimasukkan sudah benar?

Masukkan Nama Ayakan ke-5 : 30
Masukkan Ukuran fyakan ke-5 : 2.38
fipakah data yang dimasukkan sudah benar?

Masukkan Nama Ayakan ke-6 i160
Masukkan Ukuran Ayakan ke-6 : 1.19
fAipakah data yang dimasukkan sudah benar?

(ysnly

C(ysmly

(ysnly

(ysnly

(ysnly

(ysnly

Gambar 5. Tampilan Nilai Ayakan

3.3.Tampilan Halaman Spesifikasi

Jika telah mengisi nilai ayakan, maka program akan meminta untuk
mengisi nilai spesifikasi minimum dan maksimum, seperti yang tercantum
pada tabel 1, dimana nilai yang dimasukkan sesuai dengan ukuran

saringannya.
E DOSBox 0.74, Cpu speed: max 100% cycles, Frameskip 0, Program:  TC _ l":" L= o e |

Masukan Nilai Specifikasi Minimum :
Sieve 2 : 100

1.5 HE:
3.4 HE
3716 : Z5
3o H ]
160 H ]

Sieve
Sieve
Sieve
Sieve
Sieve

Apakah data yang dimasukkan sudah benar?(ysnly

Masukan Nilai Specifikasi Maksimum :

: 100
: 100
: 8O
H0)
: 30

Sieve 2
Sieve
Sieve
Sieve
Sieve
Sieve

3.4

Apakah data yang dimasukkan sudah benar?(y-snly

Gambar 6. Tampilan Halaman Spesifikasi

3.4.Tampilan Halaman Nilai Persentase Lolos Material

Jika telah mengubah atau memasukkan spesifikasi, maka program
selanjutnya akan meminta masukan berupa persentase lolos material.
Dimana pada tabel 1, nilai persentase lolos material berada pada kolom
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%Lolos dengan Nilai A, B dan C adalah nama material yang akan dimasukkan.
Dan nilai pada kolom tersebut dimasukkan berdasarkan ukuran saringannya.

[ DOSBox 0.74, Cpu speed: max 100% cycles, Frameskip 0, Program:  TC ‘ (o = |

Masukan jumlah material yang akan di buat :
[Jumlah : 3

Masukan Mama Material @ A

Masukan Nilai » Lolos Material A :
Sieve 2 H

Sieve 1.5

Sieve 31

Sieve 3416 :

Sieve 30

Sieve 100

Apakah data yang dimasukkan sudah benar 7 (ysmly

Masukan Nama Material : B

Masukan Nilai % Lolos Material B :
Sieve 2 H

Sieve 1.5

Sieve 34

Sieve 3416

Sieve 30

Sieve 100

Apakah data yang dimasukkan sudah benar 7T (ysnly

Gambar 7. Halaman Masukan Nilai Persentase Lolos Material

3.5. Hasil Pengujian Tampilan Grafik

Setelah memasukkan data ke dalam program baik dengan
menggunakan file excel maupun dengan cara manual maka program akan
melanjutkannya dengan menggambarkan grafik sesuai dengan masukan yang

telah dimasukkan tersebut.
[ DOSBox 0.74, Cpu speed: 3000 cycles, Frameskip 0, Program: Dosaol = =

Rekomendasi : LAYAK UNTUK DIGUNAKAN
A = 25.75x (26x), B = 21.09x (21x), C = 53.169998x (53x«).

Gambar 8. Hasil Pengujian Tampilan Grafik
Dengan nilai persentase terlihat pada bagian bawah grafik. Dengan A =
25.75 %, B = 21.09% dan C = 53.17 %. Dengan penjelasan bahwa A adalah
nilai untuk material Pasir dengan persentase 25.75%, B adalah nilai untuk
agregat 1-2 cm dengan persentase 21.09 % dan C adalah nilai untuk agregat
2-3 cm dengan persentase 53.17%.

3.6.Hasil Pengujian Grafik dengan Rekomendasi Tidak Layak
Adapun contoh tabel masukan untuk menghasilkan nilai grafik dengan
rekomendasi tidak layak adalah sebagai berikut :
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Tabel 2. Contoh Masukan Nilai Tidak Layak

Ayakan % Lolos Spesifikasi
No No/Inc (Mm) A B Min Ideal Max
(ASTM)
1 1.5 37500 100 100 100 100 100
2 3/4 20.000 100 96 95 97.5 100
3 3/16 4750 100 4 35 45 55
4 30 0.600 98 0 10 22.5 35
5 100 0.150 3 0 0 4 8

Adapun hasil tampilan grafik dengan masukan menggunakan nilai tabel
2 adalah sebagai berikut :

00 30 3716
Rekomendasi : TIDAK LAYAK UNTUK DIGUNAKAN
A = 30 (30x), B = 20 (P0x).

Gambar 9. Grafik dengan Rekomendasi Tidak Layak

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa garis hitam tebal yang
merupakan garis total gabungan berada dibawah garis spesifikasi minimum.
Sehingga program mengeluarkan rekomendasi tidak layak untuk digunakan.
Dengan nilai persentase terlihat pada bagian bawah grafik. Dengan A = 30 %
dan B = 70%. Dengan penjelasan bahwa A adalah nilai untuk material Pasir
dengan persentase 30% dan B adalah nilai untuk Koral dengan persentase 70
%.

4. SIMPULAN

Aplikasi yang telah dibuat dapat membantu dalam hal melakukan
pencarian komposisi campuran agregat untuk campuran material
pengaspalan jalan dengan cara yang lebih singkat dan mudah. Serta dapat
membuat grafik hasil pencarian komposisi agregat sehingga tidak perlu
menggambar grafik secara manual. Hasil penggambaran grafik yang
dihasilkan dalam komputer dapat diterapkan dalam pembuatan atau
pemeliharaan jalan. Dari grafik yang akan dihasilkan akan terlihat gambaran
grafik campuran agregat untuk campuran material pengaspalan jalan apakah
dapat diterima untuk dilakukan pembuatan jalan atau tidak.
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